REALISTIK: Jurnal of Education Mathematics and Science

Vol.2, No.1, April 2024, pp. 26~37
ISSN: 2987-5153 . DOI; -----------

-------- 26

ANALISIS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIKA SISWA
DITINJAU DARI KEMAMPUAN DISPOSISI MATEMATIS

Aska Muta Yuliani?, Nita Putri Susanti?, Rizky Fadillah®
L.23 program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas IImu Pendidikan, STKIP Paracendekia NW Sumbawa,

Email penulis: amy.doc.18@gamil.com

Article Info

Abstract

Article history:

Received April 22, 2024
Revised April 24, 2024
Accepted April 26, 2024

Kata Kunci:

Pemahaman Konsep
matematika, Disposisi
matematis.

Keywords:

Understanding mathematical
concepts, mathematical
disposition.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemahaman
konsep matematika siswa berdasarkan disposisi matematis. Penelitian
ini menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif dan Subjek
ditentukan dengan metode sampling purposive. Jumlah Subjek dalam
penelitian ini yaitu 6 (enam) orang siswa pada kelas VIII MTs
Gunung Galesa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika tinggi dengan
disposisi matematis tinggi dan rendah menjawab benar semua
indikator pemahaman konsep matematika. Kedua siswa salah
menjawab menerapkan konsep fungsi pada salah satu soal. Siswa
kategori disposisi matematis tinggi juga salah menggambarkan grafik
disebabkan ketidaktelitian dalam membaca soal. Siswa yang
memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika sedang
dengan disposisi matematis tinggi dan rendah dapat menjawab benar
beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep matematika.
Tetapi, kedua siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam bentuk
grafik yang disebabkan tidak memahami konsep himpunan dan
fungsi. Siswa kategori disposisi matematis rendah juga salah
menerapkan konsep fungsi secara algoritma. Siswa dengan
pemahaman konsep matematika rendah dengan disposisi matematis
tinggi benar dalam mengelompokkan objek-objek berdasarkan
konsep matematika. Siswa yang memiliki disposisi matematis rendah
tidak menjawab semua indikator kemampuan pemahaman konsep
matematika dengan benar. Kedua siswa belum menguasai konsep
fungsi yang menyebabkan salah dalam menjawab.

This research aims to determine students' ability to understand
mathematical concepts based on mathematical disposition. This
research uses a descriptive qualitative approach method and subjects
are determined using a purposive sampling method. The number of
subjects in this research was 6 (six) students in class VIII MTs
Gunung Galesa. The research results showed that students who had
high ability to understand mathematical concepts with high and low
mathematical dispositions answered correctly all indicators of
understanding mathematical concepts. Both students answered
incorrectly by applying the concept of function to one of the
questions. Students in the high mathematical disposition category
also misrepresent graphs due to inaccuracy in reading the questions.
Students who have moderate ability to understand mathematical
concepts with high and low mathematical dispositions can answer
correctly several indicators of ability to understand mathematical
concepts. However, the two students were unable to present the
concept in graphic form because they did not understand the concept
of sets and functions. Students in the low mathematical disposition
category also misapply the concept of function algorithmically.
Students with a low understanding of mathematical concepts with a
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high mathematical disposition are correct in grouping objects based
on mathematical concepts. Students who have a low mathematical
disposition do not answer all indicators of their ability to understand
mathematical concepts correctly. Both students have not mastered
the concept of function which causes them to answer incorrectly
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PENDAHULUAN

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang tercantum dalam Permendikbud No.58 tahun
2014 adalah siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika. Memahami konsep
matematika merupakan efisien dan tepat dalam memecahkan masalah, teliti, kompetensi dalam
menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau logaritma. Berdasarkan
beberapa hasil temuan dari penelitian (Syahrifah, 2017) menyatakan bahwa pada umumnya siswa
mengalami kesulitan dalam memilih prosedur atau operasi apa yang akan diselesaikan terlebih
dahulu, menentukan notasi atau simbol dari suatu soal, dan siswa masih mengalami kekeliruan dan
belum memahami prosedur penyelesaian. Sedangkan menurut hasil penelitian (Maharani, et al,
2013) menunjukkan bahwa masih banyak siswa belum bisa dalam pemahaman rasional
dikarenakan siswa hanya dibiasakan untuk memahami rumus dan perhitungan yang masih setandar.

Adapun hasil wawancara dengan guru matematika kelas VIII MTs Gunung Galesa dan hasil tes
kepada siswa, diperolah bahwa kemampuan pemahaman konsep matematika siswa masih kurang.
Kurang yang dimaksud salah satunya adalah siswa kurang mampu dalam memahami konsep dan
menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika. Siswa hanya dapat memahami dan
menyajikan konsep sederhana saja. Selain kemampuan pemahaman konsep, pada pembelajaran
matematika juga perlu memperhatikan aspek afektif siswa yaitu kemampuan disposisi matematis.
Kemampuan disposisi matematis dapat mendorong motivasi, minat, kreaktivitas, inisiatif, inspirasi,
kemandirian dan semangat belajar siswa (Permendikbud no.58, 2014).

Salah satu kemampuan yang dapat mengembangkan aspek disposisi matematis siswa adalah
kemampuan pemahaman konsep matematika. Kemampuan pemahaman konsep berhubungan erat
dengan kemampuan komunikasi, pemecahan masalah dan penalaran serta disposisi matematis
siswa. Menurut Mahmudi (2010), siswa membutuhkan disposisi matematis agar dapat
mengembangkan kebiasaan ketika menyelesaikan soal pemahaman konsep matematika,
bertanggung jawab, dan bertahan dalam menyelesaikan permasalahan soal. Rumusan masalah pada
penelitian ini yaitu bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa MTs Gunung
Galesa ditinjau dari tingkat kemampuan disposisi matematis. Sehingga diperoleh tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisa bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa yang memiliki kemampuan disposisi matematis.
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METODE

Pada penelitian ini, pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif
dan dilaksanakan di MTs Gunung Galesa, Kecamatan Moyo Hilir Kabupaten Sumbawa. Adapun
subjek penelitian ini yaitu siswa kelas VIII dengan jumlah 6 (enam) orang siswa. Subjek penelitian
ditentukan menggunakan kategori yang diadopsi dari penelitian (Sudijono, 2009).

Tabel 1. Kategori pengelompokkan tingkat

Kategori Kriteria pengelompokan
Tinggi x> (x+SD)
Sedang (x —SD)<x < (x+SD)
Rendah x < (x—SD)
Keterangan:
x = skor siswa
X = rata-rata

SD = standar deviasi

Objek penelitian adalah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa ditinjau dari
kemampuan disposisi matematis pada siswa kelas VIII. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah angket, tes tulis, dan wawancara. Angket bertujuan mengklasifikasi
tingkat kemampuan disposisi matematis siswa. Instrumen angket berupa pernyataan-pernyataan
yang berkaitan dengan indikator disposisi matematis yang terdiri dari 20 Pernyataan. Tes tulis
digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Instrumen tes
berupa soal uraian pada materi fungsi yang terdiri dari 6 (enam) soal yang mencakup ke lima
indikator kemampuan pemahaman konsep.

Wawancara dibutuhkan untuk mengenali dan mengetahui dengan jelas kemampuan disposisi
matematis yang dimiliki siswa. Serta mengetahui lebih lanjut hasil kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa dalam menjawab soal uraian yang telah diberikan. Pada penelitian ini, teknik
wawancara yang digunakan adalah semiterstruktur. Sedangkan teknik analisis data penelitian yaitu
data reduction (data reduksi), data display, dan calculasion drawing/verification.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut hasil penyebaran angket dan tes tulis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
serta pembahasan terkait kemampuan pemahaman konsep matematika siswa berdasarkan disposisi
matematis tinggi dan rendah.

Tabel 2 Hasil Penyebaran Angket Disposisi

No Disposisi Matematis Banyak siswa
1 Tinggi 3
2 Sedang 9
3 Rendah 3
Jumlah 15
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Berdasarkan tabel diatas, dari 15 jumlah siswa dipilih 6 siswa untuk dijadikan subjek penelitian
yang terdiri dari siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan
disposisi tinggi berturut-turut (subjek 01, subjek 03, dan subjek 05), dan siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan disposisi rendah berturut-turut (subjek
02, subjek 04, dan subjek 05). Adapun hasil tes tulis kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa sebagai berikut.

Tabel 3 Beberapa jawaban siswa kemampuan pemahaman konsep matematika dengan disposisi
matematis tinggi

Jawaban Siswa Keterangan

Subjek 01 dapat menjelaskan pengertian
kodomain dengan benar. Akan tetapi siswa
tidak menuliskan anggota kodomain yang
ditanyakan pada soal namun memberikan garis
atau tanda pada soal diagramnya. Hal ini
disebabkan siswa masih ragu dengan
jawabannya sendiri. Namun, dari hasil
wawancara, siswa dapat menyebutkan anggota
daerah kodomain sehingga menjawab indikator

o

JAWABAN . yodomsina a0 doasiu \omoun ta
hiwmpunan  elewen kedue \iwngonan
(n«gc\w)m»\ berorut

(a).

2 Pethatikan diagram panah disamping!
Dan  diagram

W—umwmm
dan berikan alasannya!
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Subjek 01 bisa mengkelompokkan jenis-jenis
dari fungsi pada soal ke dalam fungsi injektif
dan fungsi bijektif beserta alasannya dengan
benar. Siswa memberikan alasan secara
singkat namun jawaban tersebut dapat
mewakili alasan yang diinginkan oleh peneliti.
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Pada gambar disamping menunjukkan bahwa
subjek 01 dan subjek 03 dapat menerapkan
konsep fungsi dengan benar tetapi subjek tidak
menggambarkan grafik fungsi dari hasil yang
diperoleh. Hal ini disebabkan subjek lupa dan
tidak teliti membaca soal, dan ketidaktahuan
dalam menggambar grafik. Ini menunjukkan
bahwa kedua subjek tidak memenuhi indikator
menyajikan konsep dalam berbagai macam
bentuk representasi matematis

Scanned by TapSc
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5. Gambarlah contoh pemetaan berikut:

& Fungs dan bukan fungsi

s swgdekui T dan kit susiekil o
B e SxdONR,  oulaea Sax AN

=R ==

S Scanned by TapScanner

5 Gambarlah contoh pemetaan berikut

dan bukan fungsi

urjektif dan bukan surjektif

\ JAWABAN

~. Fengel bewen  ponged
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Yuven  Sugyartie

v <
™ o
3 -

\

\& \«Uu.«.r
v
\

Berdasarkan gambar, subjek 01 dan subjek 03
bisa menjawab indikator (e) dengan membuat
gambar contoh pemetaan fungsi dan bukan
fungsi serta menggambarkan contoh pemetaan
fungsi surjektif dan bukan fungsi surjektif
dengan tepat.

Jelaskan apa yang dimaksud dengan

kodomain, kemudian tunjukkan daerah

fungsi dalam  diagram

JAWABAN - Uofoman a8abbh pastah lawan
§0,1.2.3.4,5. 63

Jelaskan apa yang dimaksud dengan
kodomain, kemudian tunjukkan daerah
kodomain dari fungsi dalam diagram

JAWABAN -
Kodsmanen adaran dacran Wunminan Lavan
Qacvan VYodawan adalavy 2,0
P QA9 Can) (3,35
. 3¢ 1)

Scanned by TapScanner

Dari gambar tersebut, menunjukkan bahwa
subjek 03 dan subjek 05 tidak menjelaskan
pengertian kodomain tetapi hanya menuliskan
istilah lain dari kodomain, dikarenakan kedua
subjek hanya memahami istilah lain dari
kodomain. subjek 03 bisa menentukan anggota
daerah kodomain dengan benar dari diagram
pada soal dan menjawab indikator (a). Subjek
05 salah menuliskan anggota daerah kodomain
dan menuliskannya dalam bentuk pasangan
berurut yang salah. Hal tersebut dikarenakan
subjek tidak memahami pengertian dan konsep
kodomain. Yang menyebabkannya adalah
siswa sulit memahami atau menyerap materi
walaupun sudah belajar

Subjek 03 dan subjek 05 dapat
mengelompokkan jenis-jenis  fungsi yang
diberikan ke dalam fungsi injektif dan fungsi
bijektif dengan benar, tetapi tidak disertai
dengan alasan dari kedua fungsi. Hal ini

\
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3 Perhatikan diagram panah disamping!
Dan diagram panah terscbut, tentukan
masing-masing jenis fungsi dan diagram
dan berikan alasannya’

FURAC, wyev Ve dan ) Fe 2 Fumy ol ddie
Scanned by TapScanner

disebabkan subjek 03 terlebih  dahulu
menjawab soal yang dianggap lebih mudah,
sehingga ketika kembali menjawab soal nomor
2 subjek kehabisan waktu dan tidak yakin
dengan jawabannya. Subjek 05 menjawab
salah disebabkan ketidaktahuan mengenai
pengertian dari kedua fungsi tersebut. siswa
mengelompokkan kedua jenis fungsi secara
asal-asalan tetapi benar. Hal ini dapat
menyimpulkan bahwa kedua subjek tidak
memenuhi indikator b.

3 Diketahui A = (1, 2,3, 4) dan B = {1, 2,3, 4,5, 6,7, 8). Scbuah fungsi
£:A— B ditentukan oleh f(x) = 2x — 1. Maka gambarlah grafik dari fungsi

terrebut.

JAWABAN
l ¥+ (1,2,3,4) dan (1,2,3,436,7.8/940)

Berdasarkan gambar, subjek 05 tidak bisa
menjawab indikator (c) dan indikator (d).
Subjek salah menuliskan simbol dan anggota
himpunan. Subjek tidak menggunakan tanda

=28 -1

kurung kurawal melainkan tanda kurung biasa.
Selain itu, subjek tidak menuliskan lambang
dan salah menuliskan rumus fungsi yang
diketahui pada soal. Hal ini disebabkan subjek
tidak memahami aturan penulisan himpunan

Scanned by TapScanner

Berdasarkan tabel 3, kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan disposisi tinggi
pada indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, hanya subjek 01 yang mampu
menjelaskan pengertian kodomain dengan benar, tetapi tidak menuliskan anggota daerah
kodomain. Namun, berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa subjek 01 mampu menyebutkan
anggota daerah kodomain sesuai perintah soal. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman
konsep matematika tinggi dapat menyelesaikan soal tanpa adanya kandala dikarenakan telah
menguasai materi. Selama pengulasan materi oleh peneliti, siswa menunjukkan sikap positif
dengan serius menyimak penyampaian materi, dan ini merupakan indikator disposisi menurut
Syaban (2009).

Subjek 03 dan subjek 05 belum mampu menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari dengan
tidak menuliskan pengertian kodomain tetapi hanya menulis istilah lain dari kodomain pada soal
nomor 1. Hal ini disebabkan subjek tidak memahami konsep kodomain. Sebagaimana menurut
Sanjaya (Murtianto et al., 2019) mengemukakan bahwa seseorang menjelaskan konsep secara
langsung mengenai apa yang sudah dicapainya. Tetapi dikatakan dapat memahami konsep apabila
mampu subjek 03 bisa menentukan anggota daerah kodomain dengan benar. Selama menyelesaikan
soal, siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika sedang menunjukkan sikap
positif yaitu tetap berusaha menjawab semua soal walaupun mengalami kesulitan ketika menjawab
pengertian kodomain. Berusaha menyelesaikan masalah dalam soal merupakan indikator disposisi
menurut Syaban (2009). Sedangkan subjek 05 salah menulis anggota daerah kodomain dikarenakan
subjek 05 tidak memahami pengertian kodomain dan malu bertanya terkait materi yang belum
dipahami. Hal tersebut dilihat dari hasil pengisian angket yang dilakukan subjek 05.
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Pada indikator mengklasifikasi objek-objek berdasarkan konsep matematika, ketiga subjek
sudah mampu mengelompokkan dengan benar. Subjek 01 mengelompokkan jenis-jenis fungsi
kedalam fungsi injektif dan fungsi bijektif disertai alasan yang benar tetapi tidak detail. Sedangkan
subjek 03 dan subjek 05 tidak menuliskan alasan dari kedua fungsi. Hal ini disebabkan subjek 03
kehabisan waktu untuk menjawab karena fokus pada soal sebelumya. Penyebab lainnya adalah
subjek 03 ragu dalam menjawab soal yang menunjukkan subjek tidak percaya diri dalam
menyelesaikan soal. Hasil angket juga menunjukkan bahwa siswa tidak percaya diri dalam
menyelesaikan soal. Subjek 05 tidak menulis alasan dikarenakan ketidaktahuan atau tidak
memahami pengertian fungsi injektif dan fungsi bijektif. Walaupun subjek 05 tidak memahami
pengertian kedua fungsi, namun subjek menunjukkan sikap antusias dalam belajar yang merupakan
indikator dari disposisi matematis menurut Syaban (2009).

Pada indikator menerapkan konsep secara algoritma, subjek 01 dan subjek 03 mampu
menerapkan konsep fungsi dengan benar dan sistematis pada soal nomor 3. Subjek 03 hanya
mampu menerapkan tahap awal algoritma dengan benar, dikarenakan tidak mengetahui tahapan
selanjutnya. Subjek 05 belum mampu menerapkan konsep secara algoritma yaitu salah menulis
simbol himpunan pada soal nomor 3 dan 4. Hal ini disebabkan subjek 05 tidak menguasai materi
himpunan yang merupakan materi prasyarat dari fungsi. Pada indikator menyajikan konsep dalam
berbagai bentuk representasi matematis, subjek 01 tidak menggambar grafik fungsi dari data yang
diperoleh pada soal nomor 3. Hal ini disebabkan subjek lupa dan tidak teliti membaca soal.
Ketidaktelitian dapat menyebabkan kesalahan dalam menyelesaikan soal seperti hasil penelitian
Gais et al (2017).

Subjek 03 dan subjek 05 belum mampu menyajikan konsep dalam bentuk grafik. Kedua subjek
tidak memahami konsep himpunan dan kurangnya pemahaman subjek terkait materi. Seperti yang
terjadi pada penelitian sebelumnya (Nurtini, et al 2019 & Susilo, et al 2019). Pada indikator
memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari, subjek 01 dan subjek 03 dapat
membuat contoh fungsi dan bukan fungsi dengan benar. Sedangkan subjek 05 tidak menjawab soal
dikarenakan tidak mengetahui konsep fungsi dan bukan fungsi.

Tabel 4 Beberapa jawaban siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika

berdasarkan disposisi matematis rendah

Jawaban Siswa Keterangan

Berdasarkan gambar, subjek 02 bisa menjawab

indikator a dengan menjelaskan pengertian kodomain

e . dengan benar dan alasan yang lengkap. Akan tetapi
Ay eaadaay saas wwan s e SUDJEK 02 tidak menentukan anggota dari daerah
L e e kodomain yang ditanyakan pada soal. Hal tersebut
L disebabkan subjek lupa menuliskannya karena

langsung fokus ke soal berikutnya. Namun, hasil

wawancara menunjukkan bahwa subjek dapat

menyebutkan anggota daerah kodomain pada

diagram cartesius

2 Perhatikan diagram panah disamping!

‘ Subjek 02 bisa menjawab indikator b dengan

mengelompokan jenis-jenis fungsi ke dalam fungsi

[ JAWABAN

\ Tuoges injowdiq adaeh Su095y sorwz  cligenux Fungs’
ANjevs (s yotenq Sebaf onggowd di demain §i ve¥an
AeRat Saru Jy Kodoma® dan wdok oda asggera

domaid 55 Soerarar ¥e omgas Yobmain g

2 g ¥9 soma . -
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domaln Sama Sama dengan Jumian angd A d¥uderta
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injektif dan fungsi bijektif dengan tepat dan
disertakan dengan alasan yang lengkap.

oy Dieen b 8102, 3,0)
@ {2,3u,5,6,1,8)
P 6ombatian quofiv darn Luwgsi £
\eaion £y =241
g R .
F L) =280
saany kseiandag,
U2 =) 60 22000 U
zaf)-) ks |

Dari gambar disamping, subjek 02 dapat menerapkan
konsep fungsi dengan benar. Subjek juga
menggambar grafik fungsi f dari data yang diperoleh
dengan benar dan tepat. Selain itu, subjek juga bisa
menyebutkan daerah domain, kodomain dan range
dari grafik. Subjek tidak menuliskan sumbu y pada
grafik cartesius dikarenakan terburu-buru sehingga
tidak teliti. Namun subjek 02 bisa menjawab
indikator (d).

(5% ;;«9,\ do.; ouvvon Sungey

G

Y Lungsi Surjeeai® oo SoCiewain

.

Subjek 02 memenuhi indikator () dengan
menggambarkan contoh pemetaan fungsi dan bukan
fungsi serta contoh pemetaan fungsi surjektif dan
bukan fungsi surjektif dengan benar.

(

L]
| e kedomain, kemudian tunjukkan daerah
3 kodomain dari fungsi dalam diagram

\_' Jelaskan apa yang dimaksud dengan
=

=

JAWABAN :
¥oleMall odaiak datfod \reRemon Tauwen
Strar o wain aen s (21) (4:2)(5,3) (6.Y)

Jolasksn apa yang dimaksud dengan
kodomain, kemudian tunjukkan daersh

kodomain dan fungsi dalam diagram

o g

JAWABAN 0 domdi N adalay,  dapfah Lawan

Subjek 04 dan subjek 06 hanya menuliskan istilah
lain kodomain dengan benar. Hal ini disebabkan
subjek  hanya memahami bahwa kodomain
merupakan daerah kawan. Selain itu, kedua subjek
salah dalam menentukan anggota kodomain pada
diagram dikarenakan subjek tidak memahami letak
daerah kodomain dari diagram cartesius sehingga
subjek 04 menuliskan pasangan terurut dari diagram
cartesius namun tidak lengkap. Akan tetapi setelah
melakukan wawancara, subjek 04 bisa menentukan
daerah kodomain pada diagram panah.

Subjek 06 juga tidak menentukan anggota daerah
kodomain. Hal ini disebabkan subjek tidak paham
pengertian kodomain sehingga tidak bisa menentukan
anggotanya. Berdasarkan hal tersebut, menunjukkan
bahwa subjek 04 memenuhi indikator (a), sedangkan
subjek 06 belum memenuhi indikator (a).

Subjek 04 dapat menjawab indikator (b) dengan
mengelompokkan jenis-jenis fungsi kedalam fungsi
injektif dan fungsi bijektif dengan benar tetapi tidak

2 Perhatikan diagram panah disamping!

Dar dugram panah terscbut.  tentukan

1 "
Py s Py s
masing-maving jenis fungs dan diagram E 4
dan berkan alasannya’ &’ -
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disertai dengan alasannya. Hal tersebut memang
sengaja tidak ingin ditulis oleh subjek, dikarenakan
subjek sulit merangkai kalimat yang mewakili alasan
kedua fungsi tersebut namun subjek paham terkait
kedua fungsi. Subjek 06 tidak bisa mengelompokkan
jenis-jenis fungsi ke dalam fungsi injektif dan
bijektif. Subjek hanya menulis jawaban asal-asalan
dan salah. Hal ini disebabkan subjek tidak
mengetahui jawabannya, sehingga subjek 06 tidak
bisa menjawab indikator b (mengklasifakasi objek-
objek berdasarkan konsep matematis).

3 Dikctahui A = (1.2, 2. 4) dan B = (1,2, 3,4, 5, 6,
A =+ 8 ditentukan oleh £(x) = 2x — 1. Maka gambari
terscbut

7. 8). Sebuah fungsi

tah grafik dari fungsi £

0mPANAL  gorapike dar pungs| £

|

|
|

JAWABANF7A 5B NkeHihvi OLBA S (9 -2 —|mard

Pada gambar disamping, menunjukkan bahwa subjek
04 menuliskan apa yang diketahui pada soal secara
tidak jelas dan tidak lengkap. Subjek salah
menuliskan ~ simbol  himpunan  dan  tidak
menggunakan tanda kurung kurawal melainkan tanda
kurung biasa. Subjek juga salah menuliskan rumus
fungsi yang diketahui pada soal. Hal ini dikarenakan
subjek tidak paham aturan penulisan himpunan atau
prasyarat dari fungsi dan tidak memperhatikan soal
dengan teliti. Subjek 06 hanya menuliskan yang
diketahui dan ditanya pada soal tetapi salah. Subjek
salah menulis diketahui oleh f(x) yang seharusnya
ditentukan oleh f(x). Hal ini dikarenakan subjek tidak
teliti membaca soal dan tidak menjawab dikarenakan
subjek tidak paham konsep/rumus yang akan
digunakan. Hal ini berarti kedua subjek tidak
memenuhi indikator (c) dan (d).

5. Gambarlah contoh pemetaan berikut:

2. Fungsi dan bukan fungsi

b. Fungsi surjekiif dan bukan surjektif

JAWABAN :

A55 olavh Vwnfifar ddnawiitt Fower Sikolomain
Whann Tundg, slatah defh Wannfune n Lifor Sl \evon Js one]

b, pameh FUG Lot UG Semsa Yotwon & badomoin 1
adeoh detfohda fdete Yeod G gmiikl Laton  difodewaiy

Scanned by TapScanner

5 Gambarlah contoh pemetaan berikut:
a  Fungsi dan bukan fungsi

b Fungsi surjektif dan bukan surjektif’

JAWALAN
[
5 sl

Berdasarkan gambar tersebut, subjek 04 tidak
menggambarkan contoh pemetaan fungsi dan bukan
fungsi serta fungsi surjektif dan bukan fungsi
surjektif. Subjek menuliskan pengertian fungsi dan
bukan fungsi dengan benar tetapi salah menuliskan
pengertian fungsi surjektif dan bukan surjektif dan
tidak jelas dalam menjawab . Kesalahan tersebut
dikarenakan subjek 04 tidak memahami soal dengan
teliti. Pada saat wawancara, subjek bisa
menggambarkan contoh pemetaan fungsi dan bukan
fungsi tetapi tidak bisa menggambarkan contoh
pemetaan fungsi surjektif dan bukan fungsi surjektif.
Hal ini menunjukkan bahwa subjek 04 belum bisa

_,,'acendeklanw.ac.ld/
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menjawab indikator (e).

Subjek 06 menuliskan jawaban yang salah
disebabkan tidak memahami pengertian fungsi dan
bukan fungsi sehingga tidak paham juga fungsi
surjektif dan bukan fungsi surjektif. Dalam hal ini
subjek 06 tidak bisa menjawab indikator (e).

Berdasarkan tabel 4, kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan disposisi rendah
pada indikator menyatakan ulang konsep yang telah dipeajari, hanya subjek 02 yang mampu
menjelaskan pengertian kodomain. Sedangkan subjek 04 dan subjek 06 hanya menuliskan istilah
lain. Kedua subjek tidak memahami konsep kodomain. Pada indikator mengklasifikasi objek-objek
berdasarkan konsep matematika, hanya subjek 02 dan subjek 04 yang dapat mengelompokkan
jenis-jenis fungsi kedalam fungsi injektif dan fungsi bijektif dengan benar. Subjek 02
mengelompokkan fungsi disertai dengan alasan yang benar dan detail, sedangkan subjek 04 tidak
menuliskan alasan. Hal ini disebabkan subjek sulit menyusun kalimat sendiri untuk menjawab.
Tetapi pada saat wawancara, subjek 04 mampu menjelaskan kedua fungsi tersebut.

Subjek 06 belum mampu mengelompokkan jenis-jenis fungsi dengan benar, disebabkan subjek
tidak mengetahui jawabannya. Dilihat dari hasil angket dan pengamatan selama penyampaian
materi, subjek menunjukkan sikap positif pada aktifitas bertanya karena tidak pernah bertanya
terkait materi yang belum dipahami. Pada penelitian (Nurfalah, et al, 2020; Febriyanti, & Seruni,
2014) mengemukakan bahwa salah satu hal yang dapat menunjang kemampuan siswa dalam
memahami masalah  yaitu mengkomunikasikan hal tersebut dengan guru. Pada indikator
menerapkan konsep secara algoritma, subjek 02 mampu menerapkan konsep fungsi secara
sistematis dan benar pada soal nomor 3. Subjek 02 tidak mengalami kendala dalam menyelesaikan
soal meskipun pada saat proses penyampaian materi subjek tidak menunjukkan sikap positif yaitu
tidak aktif bertanya ataupun menjawab pertanyaan tetapi selalu memperhatikan pembelajaran.
Subjek 04 dan subjek 06 hanya menuliskan yang diketahui tetapi salah, yang disebabkan subjek 04
tidak teliti dan sikap terburu-buru dalam mengerjakan soal. Ketidaktelitian tersebut disebabkan
subjek tidak mengecek kembali jawaban yang diperoleh, sehingga subjek tidak melakukan sikap
positif matematika yang terlihat juga pada hasil pengisian angket. Sedangkan subjek 06 tidak
menjawab soal dikarenakan subjek tidak memahami konsep himpunan. Berdasarkan pengamatan
selama penyampaian materi, siswa tidak menunjukkan sikap positif dikarenakan tidak pernah aktif
bertanya walaupun tidak memahami materi yang dijelaskan.

Pada indikator menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis, hanya subjek 02
mampu menggambarkan grafik dengan benar dan tepat. Hal ini disebabkan sikap positif yang
ditunjukkan oleh siswa yaitu percaya diri dalam menjawab soal yang diberikan pada saat
penyampaian materi dan tidak pernah melirik-lirik pada saat tes berlangsung. Sedangkan subjek 04
dan subjek 06 tidak menggambarkan grafik fungsi dari himpunan. Hal ini disebabkan subjek tidak
memahami konsep himpunan.

Pada indikator memberikan contoh atau bukan contoh dari konsep yang dipelajari, hanya subjek
02 yang mampu menggambar contoh atau bukan contoh fungsi dengan benar. Sedangkan subjek 04
dan subjek 06 tidak menggambarkan contoh fungsi dikarenakan tidak memperhatikan perintah soal,
tidak memahami pengertian dan konsep fungsi. Subjek 06 merupakan siswa dengan disposisi
rendah dilihat dari hasil penyebaran angket. Subjek hanya memiliki 4 dari 20 hal positif dari
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matematika. Hal ini ditunjukkan pada hasil penelitian (Muflihatusubriyah, et al, 2021) bahwa siswa
yang dikategorikan disposisi matematis rendah akan cendrung kurang mampu dalam
menyelesaikan masalah pada soal, dikarenakan siswa merasa kesulitan dalam memahami soal.

KESIMPULAN

Kesimpulan hasil kemampuan pemahaman konsep matematika berdasarkan disposisi
matematis terhadap 6 siswa dapat diuraikan sebagai berikut.

Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika tinggi dengan disposisi
matematis tinggi dan rendah menjawab semua indikator pemahaman konsep matematika dengan
benar. Kedua siswa salah menjawab menerapkan konsep fungsi pada salah satu soal disebabkan
ketidakpahaman siswa mengenai konsep fungsi dan metode eliminasi. Siswa kategori disposisi
matematis tinggi juga salah menggambarkan grafik disebabkan ketidaktelitian dalam membaca
soal. Meskipun begitu, kedua siswa telah menguasai materi dan menunjukkan sikap positif dengan
serius memperhatikan penyampaian materi selama pengulasan materi. Siswa yang memiliki
kemampuan pemahaman konsep matematika sedang dengan disposisi matematis tinggi dan rendah
dapat menjawab beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep matematika dengan benar.
Tetapi, kedua siswa tidak dapat menyajikan konsep dalam bentuk grafik yang disebabkan tidak
memahami konsep himpunan dan fungsi. Siswa kategori disposisi matematis rendah juga salah
menerapkan konsep fungsi secara algoritma. Selama menyelesaikan soal, siswa kategori disposisi
tinggi menunjukkan sikap positif yaitu berusaha menjawab soal lain walaupun mengalami
kesulitan. Sedangkan kategori disposisi matematis rendah tidak pernah mengecek kembali jawaban
yang diperoleh. Siswa yang memiliki kemampuan pemahaman konsep matematika rendah dengan
disposisi matematis tinggi hanya dapat mengelompokkan objek-objek berdasarkan konsep
matematika dengan benar tetapi tidak detail. Selama pengulasan materi, siswa menunjukkan sikap
positif dengan antusias dalam belajar. Siswa yang memiliki disposisi matematis rendah tidak
menjawab semua indikator kemampuan pemahaman konsep matematika dengan benar. Siswa tidak
menunjukkan sikap positif karena tidak aktif bertanya meskipun tidak memahami materi. Kedua
siswa belum menguasai konsep fungsi yang menyebabkan salah dalam menjawab
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